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Abstract

Good communication, especially for students, is important for building relationships with
lecturers and peers, as it supports the learning process and prepares students for professional
demands. This community service aims to enhance the ethical communication skills of new
students, with a focus on verbal and nonverbal aspects. This training involved 70 first-semester
students from the English Language Education and English Literature programs, class of 2025,
at Universitas Negeri Makassar. The methods employed included lectures, discussions, and
practical sessions conducted in a seminar format using a participatory approach. The findings
indicated several benefits: (1) Academic — Students learned to express opinions politely,
logically, and in an organized manner with lecturers; (2) Social — Students developed empathy,
tolerance, and respect for differences; (3) Professional — Students increased awareness of
campus dress ethics. The main output of this community service program was an ethical
guideline for communication with lecturers and educational staff. The training successfully
fostered students' ethical communication skills, both verbal and nonverbal.
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Abstrak

Kemampuan berkomunikasi yang baik di lingkungan kampus khususnya mahasiswa sangat
penting untuk membangun hubungan dengan dosen dan teman guna menunjang kemudahan
dalam proses perkuliahan serta mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja yang
profesional. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memperkuat keterampilan etika
berkomunikasi mahasiswa pada aspek verbal dan nonverbal. Kegiatan ini melibatkan 70
mahasiswa semester satu prodi Pendidikan Bahasa Inggris dan Sastra Inggris angkatan 2025.
Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, dan praktek secara langsung yang
dilaksanakan dalam bentuk seminar dengan menggunakan pendekatan partisipatif. Temuan
dari kegiatan ini memiliki beberapa manfaat: (1) Manfaat Akademik: Mahasiswa mampu
memahami alur-alur menyampaikan pendapat secara sopan, logis, dan terstruktur saat berada
dalam suatu forum bersama dengan dosen, (2) Manfaat Sosial: Mahasiswa belajar
mengembangkan sikap empati, toleransi, dan kesadaran akan pentingnya menghargai
perbedaan - perbedaan yang terjadi. (3) Manfaat Profesional: Mahasiswa menumbuhkan
kesadaran mengenai etika dalam berpakaian dalam dunia kampus. Adapun luaran dari
pengabdian ini berupa pedoman berkomunikasi dengan dosen dan tenaga kependidikan.
Kegiatan ini berhasil menumbuhkan etika berkomunikasi yang baik kepada mahasiswa secara
verbal dan nonverbal.
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1. Pendahuluan

Komunikasi merupakan keterampilan dasar yang sangat menentukan keberhasilan
mahasiswa dalam dunia akademik. Tidak hanya penguasaan materi, tetapi
kemampuan untuk menyampaikan gagasan, berdiskusi, dan berinteraksi dengan
pihak lain menjadi faktor penting dalam menunjang kualitas proses pembelajaran.
Komunikasi yang baik berperan dalam membangun hubungan harmonis dengan
dosen maupun teman sebaya, serta mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia
kerja yang menuntut profesionalitas. Dalam hal ini, etika berkomunikasi menjadi
pondasi utama. Menurut Mulyana (2018), etika komunikasi berfungsi sebagai
pedoman moral yang menjaga hubungan akademik agar tetap sehat, saling
menghormati, dan produktif.

Komunikasi interpersonal menjadi salah satu bentuk interaksi yang paling banyak
terjadi di lingkungan kampus. Bentuk komunikasi ini mencakup pertukaran pesan tatap
muka antara mahasiswa dengan dosen, mahasiswa dengan mahasiswa, maupun
dengan tenaga kependidikan. Rismayanti et al. (2024) menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal yang efektif mampu meningkatkan keterlibatan belajar, rasa
percaya diri, serta motivasi akademik mahasiswa. Namun, mahasiswa baru seringkali
menghadapi hambatan ketika berinteraksi dengan dosen karena minimnya
pengalaman komunikasi formal. Kondisi ini menimbulkan kecanggungan, seperti ragu
untuk menyapa atau kurang tepat dalam menyampaikan pertanyaan.

Selain komunikasi interpersonal, keterampilan verbal dan nonverbal juga sangat
mempengaruhi kualitas interaksi akademik. Komunikasi verbal berhubungan dengan
penggunaan kata, kalimat, dan intonasi, sementara komunikasi nonverbal mencakup
ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan kontak mata. Keduanya saling melengkapi dan
jika tidak selaras dapat menimbulkan kesalahpahaman. Muchlis dan Pujianto (2022)
menegaskan bahwa pelatihan public speaking yang menekankan aspek verbal dan
nonverbal terbukti meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan mahasiswa
berbicara di depan umum.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi
mahasiswa, terutama melalui aplikasi WhatsApp. Media ini kini banyak digunakan
untuk berhubungan dengan dosen mata kuliah, baik untuk menyampaikan izin,
menanyakan materi, maupun meminta informasi. Sayangnya, tidak jarang mahasiswa
masih menggunakan gaya komunikasi yang cenderung santai, seperti dalam
percakapan sehari-hari dengan teman. Kurniati dan Wandi (2023) menemukan bahwa
mahasiswa sering mengabaikan etika komunikasi digital, misalnya tidak menyertakan
salam, memperkenalkan diri, atau mengirim pesan di luar jam kerja dosen. Nurhayati
et al. (2024) juga menegaskan bahwa meski pemahaman mahasiswa terhadap etika
akademik digital cukup baik, prakteknya masih belum konsisten. Bahkan, Zahara et al.
(2025) menyebutkan bahwa kurangnya pembinaan menjadi faktor utama mahasiswa
belum terbiasa menerapkan komunikasi digital yang beretika.

Fenomena ini nyata terlihat di Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri
Makassar, khususnya Jurusan Bahasa Inggris, Program Studi Bahasa Inggris dan



Sastra Inggris. Sebagai mahasiswa baru, tidak sedikit dari mereka masih membawa
kebiasaan komunikasi nonformal khas media sosial ke dalam interaksi akademik, baik
saat bertemu langsung dengan dosen maupun saat mengirim pesan melalui
WhatsApp. Jika hal ini terus dibiarkan, dikhawatirkan akan menghambat terciptanya
budaya akademik yang profesional. Widyawati dan Hartarini (2024) menegaskan
bahwa penguasaan keterampilan presentasi dan komunikasi formal merupakan bekal
penting bagi mahasiswa untuk menumbuhkan kepercayaan diri sekaligus menyiapkan
diri menghadapi tuntutan dunia profesional.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk memperkuat keterampilan etika berkomunikasi mahasiswa baru, baik
secara interpersonal maupun digital, dengan penekanan pada aspek verbal dan
nonverbal. Tujuannya adalah agar mahasiswa memiliki kemampuan berinteraksi
dengan sopan, jelas, dan profesional, baik ketika berhadapan langsung dengan dosen
maupun saat berkomunikasi melalui media digital. Dengan demikian, keterampilan
etika dalam berkomunikasi diharapkan menjadi bekal penting dalam membentuk
budaya akademik yang sehat serta menyiapkan mahasiswa baru untuk menghadapi
tuntutan dunia profesional.

2. Metode Pengabdian

Metode pengabdian yang diimplementasikan dalam pengabdian kepada Masyarakat
pada kegiatan ini adalah metode ceramah, tanya jawab, dan praktik secara langsung
yang dilaksanakan dalam bentuk seminar dengan menggunakan pendekatan
partisipatif yang mendorong keterlibatan dari mahasiswa baru sebagai peserta dalam
kegiatan pelatihan etika dalam berkomunikasi di lingkungan akademik kampus. Dalam
kegiatan ini, pendekatan partisipatif ditunjukkan oleh mahasiswa melalui diskusi
dengan teman duduk, simulasi berkomunikasi dengan dosen melalui Whatsapp,
simulasi berkomunikasi dengan dosen secara langsung diikuti dengan kegiatan tanya
jawab secara aktif. Metode ini diimplementasikan karena metode yang memadukan
teori dan praktik yang meliputi ceramah, tanya jawab, dan diskusi dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi mahasiswa dengan efektif. Hal ini sesuai dengan pengabdian
yang telah dilaksanakan oleh Summiyani et al. (2025) yang menyatakan bahwa teori
dan praktik mampu meningkatkan kemampuan peserta didik di lingkungan kampus
untuk memanfaatkan teknologi digital dalam berkomunikasi secara etis.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan etika dalam berkomunikasi mahasiswa yang dikemas dengan
metode seminar berlangsung selama 2 jam pelajaran secara offline (luar jaringan)
pada ruangan DH 301 dan DH 304 Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri
Makassar. Pelatihan ini dirancang untuk membekali mahasiswa baru tentang cara
berkomunikasi secara etis kepada dosen dengan jelas melalui praktik langsung dikelas
dan diberi feedback (umpan balik) secara konstruktif oleh dosen pengajar (pengabdi)
dengan intens. Meskipun kegiatan ini hanya berlangsung selama 2 jam Pelajaran (100
menit), peserta mendapatkan ilmu pengetahuan dan gambaran tentang cara



berkomunikasi dengan dosen pengampu mata kuliah dan dosen pembimbing
akademik secara verbal dan nonverbal.

Peserta kegiatan sangat antusias untuk melatih kemampuan mereka dalam
berkomunikasi. Hal ini ditandai dengan keaktifan mereka dalam menganalisis kondisi
tentang tata cara berkomunikasi dengan dosen melalui jejaring telepon (Whatsapp)
dan bertemu langsung dengan dosen pengampu mata kuliah. Mahasiswa sangat
antusias dalam Menyusun format Whatsapp untuk menghubungi dosen ketika ingin
berkonsultasi mengenai kartu rencana studi (KRS), konsultasi mengenai jadwal kuliah,
dan bertanya mengenai tugas selama perkuliahan.

Peserta Kegiatan

Dalam kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di Universitas
Negeri Makassar, peserta yang terlibat dalam kegiatan ini adalah mahasiswa baru
jurusan Bahasa Inggris, Program studi Pendidikan Bahasa Inggris dan Sastra Inggris
yang berjumlah 70 mahasiswa.

Tabel 1. Profil Peserta Kegiatan Pendampingan Berdasarkan Program Studi

No Program Studi Jumlah mahasiswa (P/L) Semester
1 Pendidikan Bahasa Inggris 28 perempuan/7 laki-laki pertama
2  Sastra Inggris 30 perempuan/5 laki-laki pertama

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pembekalan kepada mahasiswa baru
tentang tata cara berkomunikasi dengan sopan, etis dan penuh rasa hormat kepada
dosen dan tenaga kependidikan di lingkungan akademik kampus.

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan program PkM ini dilakukan dengan membagi kegiatan ke dalam

beberapa tahapan pokok sebagai berikut:

1. Tahap persiapan, dalam tahap ini, pengabdi melaksanakan beberapa kegiatan di
awal yang meliputi:

a. Penyusunan materi pelatihan keterampilan etika berkomunikasi yang berisi
tentang komunikasi interpersonal (komunikasi verbal dan nonverbal), cakupan
dan contoh komunikasi verbal dan nonverbal, teori hubungan antara bahasa dan
lingkungan.

b. Penyusunan indikator penilaian keterampilan etika berkomunikasi dalam
lingkungan akademik ketika mahasiswa diberikan contoh kasus.

c. Berkoordinasi dengan pihak jurusan, program studi dalam pelaksanaan kegiatan
pelatihan.

2. Tahap pelaksanaan, dalam tahap ini, pendekatan yang diimplementasikan adalah
kombinasi teori dan praktek dalam kuliah umum diikuti dengan kegiatan praktik
secara langsung (role play) melibatkan mahasiswa. Sesi pelatihan ini terbagi dalam
3 aktivitas utama, yaitu:

a. Sesi penyampaian materi (teori komunikasi interpersonal) dengan ceramah.
Sesi ini menjelaskan tentang teori — teori yang mencakup komunikasi
interpersonal dalam dunia kampus (academic life), tata cara komunikasi secara
verbal dan non-verbal. Penyampaian materi dilaksanakan oleh pengabdi melalui



presentasi menggunakan power point yang interaktif melibatkan partisipasi
seluruh mahasiswa.

b. Sesi praktik (role play), sesi ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk menganalisis suatu kejadian, kemudian menyusun tata cara berinteraksi
dan berkomunikasi dengan dosen dan tenaga kependidikan untuk membahas
rencana kuliah, pengaturan jadwal, dan konsultasi tugas. Mahasiswa dibagi
dalam kelompok kecil, berdiskusi dengan anggota kelompok untuk menyusun
kalimat mulai dari memperkenalkan diri, menyampaikan maksud dan tujuan
untuk menemui dosen atau tenaga kependidikan, dan tata cara komunikasi
nonverbal ketika diperkenankan dosen untuk berkonsultasi. Setiap kelompok
bermain peran untuk bertemu dosen, di berikan umpan balik oleh rekan
kelompok yang lain dan juga saran dan masukan dari fasilitator (pengabdi).

c. Proses evaluasi, pengabdi melaksanakan tahap evaluasi untuk mencari tahu
seberapa efektif pelatihan etika berkomunikasi mahasiswa dalam kegiatan ini.
Evaluasi melibatkan observasi langsung ketika kegiatan praktek berlangsung
diikuti dengan pertanyaan terbuka di akhir mengenai pengetahuan dan
pengalaman mereka dalam kegiatan pelatihan keterampilan berkomunikasi di
lingkungan akademik.

3. Hasil Pengabdian

Kegiatan pelatihan peningkatan kemampuan berkomunikasi mahasiswa berbasis
praktik (komunikasi verbal dan nonverbal) dalam lingkungan akademik kampus
menunjukkan respon yang positif dari mahasiswa terutama dalam hal peningkatan
kesadaran komunikasi secara etis dan santun yang memberikan manfaat akademik,
sosial dan profesional. Pada tahap awal, sebagian mahasiswa yang baru bertransisi
dari jenjang Sekolah Menengah Atas belum memahami cara berkomunikasi dengan
etis kepada dosen dan tenaga kependidikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pelatihan etika komunikasi sangat penting bagi mahasiswa baru, mengingat cara
berkomunikasi dengan dosen dan tenaga kependidikan memiliki norma dan tuntutan
yang berbeda dibandingkan komunikasi sehari-hari saat menjadi siswa SMA. Oleh
karena itu, kemampuan menyampaikan pesan secara sopan, jelas, dan profesional
perlu ditanamkan sejak awal perkuliahan. Kegiatan ini menghasilkan luaran berupa
pedoman etika berkomunikasi dengan dosen dan tenaga kependidikan di lingkungan
akademik kampus, yang diharapkan menjadi media sosialisasi nilai-nilai komunikasi
etis khususnya pada Fakultas Bahasa dan Sastra.

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan pengabdi melalui observasi langsung
setelah pengabdian ini dilakukan, mahasiswa merasa terbantu dan mudah memahami
apa yang dipaparkan oleh pengabdi. Mahasiswa menjadi paham bagaimana cara
untuk memulai berkomunikasi yang etis kepada dosen dan tenaga kependidikan.
kegiatan ini memiliki dampak yang signifikan dalam membekali mahasiswa dalam
menjaga tutur kata dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan di
lingkungan akademik kampus di program studi sastra Inggris, jurusan Bahasa Inggris,
Fakultas Bahasa dan sastra, Universitas negeri Makassar.
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PEDOMAN KOMUNIKASI ETIS
DI KAMPUS

Fakultas Bahasa dan Sastra - Universitas Negeri Makassar

i -English Department-

- G k Bay /Ibu, Sir/Ma’am kepada dosen/tendik
perkenalkan diri jika diperlukan: “Perkenalkan Pak/Bu. saya
[namal. mahasiswa [program studi|”
« Gunakan kalimat sopan saat bertanya atau berdiskusi: “Mohon
izin, Pak/Bu, saya ingin bertanya tentang...”
- Akhiri dengan ucapan terima kasih: “Terima kasih atas waktu
dan penjelasannya, Pak/Bu)
HAL YANG PERLU MAHASISWA DIHINDARI
. thari Mengglmaknn bahasa kasar atau tinggi
- penntah g P P
. Hlndarl Me bicaraan de atau tenaga
- Hindari Mangglmaknn bahasa gaul atau terlalu akrab dalam
ﬁformd
- Lakukan Senyum, Salam, Sapa saat bertemu dosen atau
tenaga kependidikan di lingkungan kampus
- Berdiri atau duduk dengan tegak dan tenang
+ Gunakan gerak tubuh yang sopan, seperti memberikan atau
menerima dokumen dengan kedua tangan
- Jaga jarak berbicara yang wajar dan tidak terlalu dekat
- Kenakan pakaian yang rapi dan sesuai dengan norma kampus.
HAL YANG PERLU MAHASISWA HINDARI

z

- Hindarlgardaunyaagtidak seperti wilangk gamn,
mengetuk meja, atau k I saat berk i
-Hhvdm’imenurjt*lwnekspresltidak pan, seperti berut
“atau mendengus

« Hindari menguap atau melihat ke arah lain saat berkomunikasi
dengan dosen atau tenaga kependidikan

« Hindaribersikap acuh atau menampilkan gestur yang terkesan
menantang

- Awali dengan salam dan perkenalan singkat. “Selamat pagi.
Pak/Bu. Perkenalkan, saya | lengkapi. hasi: [Program
studi, Angkatan/Tahun.

« Sampaikan maksud dengan jelas. “Saya ingin menanyakan
perihal jadwal bimbingan skripsi/Saya ingin mengingatkan jadwal
mata kuliah ... besok, jam ... dikelas ...”

» Akhiri dengan kalimat sopan dan tanda hormat. “Terima kasih
atas perhatian dan waktunya Pak/Bu. Mohon maaf apabila
mengganggu waktunya™

HAL YANG PERLU MAHASISWA HINDARI

. thdaﬂmengirlmpesmdlhm}mnkedc.kecudlmendesak ®

- im p tanpa dan perkenalan.

. thdari mengg kan bah atauy i singkatan yang
tidak baku seperti “Bu, sy butuh skii”’ atau “Pak, ﬂgdongoeput

. HmPerlgg.ummstﬂ(eratuuemq'berlebﬂmn EE RS 5l
g yang sopan dan “Beto.

Gambar 1. Pedoman Etika Komunikai

Manfaat Akademik

Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan ini, berdasarkan hasil observasi dan tanya
jawab dengan mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan, diperoleh informasi bahwa
mahasiswa mendapatkan manfaat untuk kehidupan akademik mereka kedepan.
Melalui kegiatan ini, mahasiswa mampu memahami alur — alur menyampaikan
pendapat secara sopan, logis, dan terstruktur ketika mereka berada dalam suatu forum
bersama dengan dosen. Selanjutnya, dengan keterampilan komunikasi yang
diajarkan, mahasiswa mendapatkan pengetahuan tentang tata cara meningkatkan
kualitas interaksi di kelas maupun bekerja dengan teman kelompok yang tentunya juga
mendorong sikap positif untuk saling menghormati dan menghargai dalam konteks
interaksi mahasiswa dengan dosen dan mahasiswa dengan mahasiswa.



Temuan ini selaras dengan hasil penemuan dalam kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan oleh Sinaga et al. (2025) yang menyatakan bahwa kesuksesan
mahasiswa dalam dunia akademik didukung oleh kemampuan mereka dalam
berkomunikasi dengan baik karena dengan penguasaan bahasa yang baik dan benar,
mahasiswa mampu menyampaikan informasi dengan logis, sistematis, dan jelas serta
menjaga interaksi dengan orang — orang yang ada di lingkungan kampus.

Gambar 2. Sesi Teori dengan Metode Ceramah oleh Pengabdi

Manfaat Sosial

Hasil temuan kedua yang didapatkan dari observasi dan tanya jawab secara langsung
pada praktek mahasiswa baru dalam pelatihan ini adalah pengembangan sikap
empati, toleransi, dan kesadaran akan pentingnya menghargai perbedaan - perbedaan
yang terjadi. Dalam dunia kampus, mahasiswa menghadapi dinamika komunikasi
yang berbeda ketika mereka masih duduk dibangku sekolah. Komunikasi menjadi
salah satu kunci penting dalam menjaga hubungan harmonis dengan dosen dan
teman - teman kuliah. Dalam berkomunikasi dengan dosen, mahasiswa menyadari
bahwa penggunaan sapaan menjadi hal yang harus diperhatikan.

Berkomunikasi dengan dosen melalui pesan Whatsapp menjadi hal yang sangat
penting, dimana sebagai mahasiswa mereka tidak diperkenankan menggunakan kata-
kata seperti anda, kamu, tapi sebaiknya menggunakan kata bapak/ibu, dan dalam
lingkungan prodi Pendidikan Bahasa Inggris dan Sastra Inggris mahasiswa juga boleh
menggunakan kata sir/mam dalam mengawali percakapan ketika berinteraksi. Hal ini
dapat mengurangi potensi - potensi negatif yang timbul, mengedepankan toleransi dan
pentingnya menjaga tutur kata yang mampu menjunjung tinggi budaya sipakatau dan
sipakalebbi terhadap dosen sebagai orang tua kedua mahasiswa dilingkungan
kampus. Temuan ini didukung oleh penelitian yang telah dilaksanakan oleh Juniarty et
al. (2024) yang mengungkapkan bahwa generasi muda perlu diberikan pembekalan
dalam menggunakan media digital dalam berkomunikasi agar tetap menjunjung tinggi
etika dan norma yang berlaku dalam masyarakat untuk mewujudkan generasi Z
menuju pendidikan berkualitas di masa depan Sustainable Development Goals (SDGs)
2030.



Manfaat Profesional

Hasil temuan yang terakhir yang pengabdi temukan selama sesi berlangsung melalui
observasi dan tanya jawab dengan mahasiswa adalah manfaat profesional. Dalam
pelatihan ini mahasiswa menumbuhkan kesadaran yang tinggi terhadap etika dalam
berpakaian dalam dunia kampus. Mahasiswa menyadari bahwa bahasa tidak hanya
berfokus pada tindak tutur yang sopan tetapi bagaimana agar kita sebagai peserta
didik mampu memperhatikan hal - hal penting lainnya seperti gesture dan cara
berpakaian, terutama ketika belajar di kampus mahasiswa diharapkan untuk
menggunakan baju yang sopan rapi sesuai dengan norma yang berlaku dilingkungan
kampus. Mahasiswa dilatih untuk menyiapkan diri menghadapi dunia kerja di masa
yang akan datang dimana kemampuan berkomunikasi, efektif, dan profesional juga
harus mengedepankan etika dalam berpakaian. Hal ini mampu memberikan modal
keterampilan yang sangat relevan nantinya ketika mereka berjuang dalam dunia
akademik sebelum terjun dalam kolaborasi lintas bidang pekerjaan dimasa yang akan
datang. Penemuan ini sejalan dengan gagasan yang disampaikan oleh Sotak et al.
(2024) kesesuaian pakaian dengan situasi merupakan faktor penting yang
mempengaruhi etika, sehingga mahasiswa diharapkan mampu berpakaian dengan
rapi dan sopan ketika berada dilingkungan kampus.

4. Kesimpulan

Pelatihan etika berkomunikasi berbasis praktik (verbal dan nonverbal) pada
mahasiswa baru dalam lingkungan akademik di Universitas Negeri Makassar telah
terlaksana dan berjalan dengan sangat baik. Indikator keberhasilan dan keefektifan
pelatihan ini dapat diamati pada kemampuan mahasiswa dalam praktik berinteraksi
dengan sopan, jelas, dan profesional, baik ketika berhadapan langsung dengan dosen
maupun saat berkomunikasi melalui media digital. Mahasiswa baru prodi pendidikan
Bahasa Inggris dan Sastra Inggris tahun 2025 yang merupakan peserta pelatihan
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan diskusi dan praktik langsung selama
kegiatan ceramah dan role play maupun setelah materi selesai.

Dari kegiatan pelatihan ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa
tentang etika berkomunikasi secara verbal dan non-verbal dengan dosen di lingkungan
kampus mengalami peningkatan yang signifikan. Mahasiswa baru menyadari dengan
penuh tanggung jawab dan menjunjung tinggi nilai - nilai kesopanan sipakatau
sipakalebbi dalam berkomunikasi dengan dosen baik verbal dan nonverbal sesuai
dengan budaya Masyarakat Sulawesi Selatan. Pelatihan ini telah berhasil
meningkatkan kemampuan mahasiswa secara positif melalui pendekatan aktif
partisipatif yang memberikan manfaat dalam hal akademik, sosial, dan profesional.
Adapun luaran dari kegiatan ini menghasilkan pedoman etika berkomunikasi dengan
dosen dan tenaga kependidikan yang berfungsi sebagai media sosialisasi nilai-nilai
komunikasi etis di lingkungan Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Negeri
Makassar. Kegiatan ini kedepannya diharapkan tetap menjadi salah satu kegiatan
penting dalam pengembangan soft skill mahasiswa baru agar memberikan dampak
positif terhadap keberhasilan akademik sebagai mahasiswa di lingkungan akademik
kampus.
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